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INTISARI 

SULASTRI, 2014, OPTIMASI KOMPOSISI ASAM STEARAT DAN 

TRIETANOLAMIN SEBAGAI EMULGATOR DALAM KRIM EKSTRAK 

DAGING LIDAH BUAYA (Aloe vera Linn) SEBAGAI ANTIOKSIDAN 

DENGAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN, SKRIPSI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Ekstrak daging lidah buaya berpotensi memiliki aktivitas antioksidan 

karena mengandung flavonoid dan vitamin C. Penelitian ini ekstrak 

diformulasikan menjadi sediaan krim. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan formula optimum krim ekstrak daging lidah buaya dengan 

menggunakan emulgator yaitu asam stearat dan trietanolamin berdasarkan metode 

Simplex Lattice Design. 

Ekstrak daging lidah buaya diperoleh dengan cara maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% kemudian diuapkan menggunakan evaporator untuk 

memperoleh ekstrak kental. Krim diformulasikan dengan 3 variasi kombinasi 

konsentrasi emulgator, yaitu asam stearat 100% (FI), asam stearat:trietanolamin 

50% : 50% (FII), dan trietanolamin 100% (FIII). Krim diuji sifat fisiknya meliputi 

organoleptis, homogen, viskositas, daya sebar, pH, pergeseran viskositas, aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH. Formula optimum berdasarkan parameter sifat 

fisik yaitu: viskositas, daya sebar, pergeseran viskositas, menggunakan softwere 

Design expert versi 8.0.6. Formula optimum yang diperoleh dibuat krim dan di uji 

sifat fisiknya, serta dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

 Dari formula optimum krim ekstrak daging lidah buaya, diperoleh proporsi 

asam stearat sebesar 1,157 % dan trietanolamin sebesar 2,843 %. Aktivitas 

antioksidan formula optimum krim ekstrak daging lidah buaya 10% sebesar 

203,80 ppm. 

 

Kata kunci : antioksidan, ekstrak daging lidah buaya (Aloe vera Linn), Simplex 

Lattice Design, krim. 
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ABSTRACT 

SULASTRI, 2014, OPTIMIZATION OF STEARIC ACID AND 

TRIETHANOLAMINE COMPOSITION AS EMULSIFIER IN EXTRACT 

PULP ALOE VERA (Aloe vera Linn) CREAM AS ANTIOXIDANT BY 

SIMPLEX LATTICE DESIGN METHOD, THESIS, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Aloe vera pulp extract potentially has antioxidant activity because it 

contains flavonoids and vitamin C. The study, extract was formulated into a cream 

preparation. The purpose of this study was to obtain the optimum formula cream 

of aloe vera meat extract using triethanolamine and stearic acid emulsifier based 

on Simplex Lattice Design methods. 

 Aloe vera pulp extract obtained by maceration using 96% ethanol solvent 

was then evaporated using an evaporator to obtain a viscous extract. The cream 

were formulated with a combination of 3 varions emulsifier concentrations, 100% 

stearic acid (FI), stearic acid : triethanolamine 50% : 50% (FII), and 100% 

triethanolamine (FIII). The cream were tested for their physical properties 

including organoleptic, homogeneous, viscosity, dispersive power, pH, shifting 

viscosity, and the antioxidant activity by DPPH method. The formula optimum 

parameters was based on physical properties: viscosity, dispersive power, shifting 

viscosity, using softwere Design Expert version 8.0.6. The obtained optimum 

formula were made into cream and tested its physical properties and analyzed 

using t-test. 

 The optimum formula of aloe vera pulp extract cream, it was the obtained 

proportion of stearic acid 1,157 % and triethanolamine 2,843 %. The activity 

antioxidant optimum formula of aloe vera extract cream 10% was 203,80 ppm. 

 

Keywords: antioxidants, extracts of aloe vera pulp (Aloe vera Linn), Simplex 

Lattice Design, cream. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara beriklim tropis, mempunyai tanaman obat yang 

sangat  beragam, sehingga tradisi penggunaan tanaman obat sudah ada dari nenek 

moyang yang dipercaya dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit, baik 

penyakit dalam maupun penyakit luar. Sehingga penggunaan bahan alam lebih 

disukai karena diyakini mempunyai efek samping yang lebih kecil dibandingkan 

pengobatan modern yang menggunakan bahan sintetis. Salah satu tanaman yang 

telah dikenal masyarakat sebagai bahan obat tradisional adalah Aloe vera atau 

lebih dikenal sebagai lidah buaya (Aloe vera Linn) (Furnawanthi 2007). 

Secara kimiawi, Aloe vera mengandung beberapa zat seperti auksin, 

gibberrelin, antrakuinon, vitamin A, C, E. Beberapa peneliti terdahulu telah 

membuktikan bahwa Aloe vera berkhasiat sebagai antiinflamasi, anticacing, 

antipiretik, antijamur, antioksidan, antiseptik, antimikroba, serta antivirus (Bhat  

G et al. 2011). 

Pada beberapa tahun terakhir ini, bagian daging yang berlendir dari daun 

Aloe vera telah dibuat berbagai preparat, diantaranya berupa jeli Aloe vera yang 

digunakan sebagai bahan kosmetik dan obat-obatan untuk berbagai penyakit kulit 

(Sarkar D et al. 2005). 

Lidah buaya (Aloe vera Linn) tinggi akan antioksidan (flavonoid, vitamin 

C, beta-karoten), maka dari itu lidah buaya juga memiliki efek anti-penuaan atau 



2 
 

 

membantu regenerasi jaringan kulit. Lidah buaya juga bisa memudarkan bekas 

luka dan garis-garis putih atau merah pada masa kehamilan atau strecth mark, 

merawat luka kecil akibat teriris pisau dan tergores serta memudarkan bintik-

bintik kehitaman pada kulit (Anonim 2013). Lidah buaya bersifat merangsang 

pertumbuhan sel baru pada kulit. Dalam lendir lidah buaya terkandung zat lignin 

yang mampu menembus dan meresap ke dalam kulit. Lendir ini akan menahan 

hilangnya cairan tubuh dari permukaan kulit. Hasilnya kulit tidak cepat kering dan 

terlihat awet muda. 

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan tubuh 

karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang banyak terbentuk dalam 

tubuh. Radikal bebas adalah atom atau molekul yang pada kulit terluarnya 

mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan sehingga sangat reaktif 

dan mampu bereaksi dengan protein, lipid, karbohidrat atau DNA. Radikal bebas 

dan oksidan aktif, sangat berperan dalam patogenesis (Simanjuntak 2008). 

Sebenarnya didalam kulit kita secara alami memang sudah terdapat zat 

yang berfungsi sebagai antioksidan. Namun karena paparan sinar matahari, polusi 

udara, kandungan zat-zat kimia berbahaya yang setiap hari bahkan setiap saat kita 

temui, membuat zat antioksidan dalam tubuh kita tidak cukup kuat dalam 

menangkalnya. Sering kita dengar beberapa orang pada kulitnya terdapat bercak 

coklat karena paparan sinar matahari yang terlalu sering, orang yang terserang 

infeksi penyakit dalam, dan terkadang sampai ada pula yang terkena kanker 

karena paparan radikal bebas. Dan  karena hal tersebut, maka kita perlu memiliki 

tambahan atau suplay zat antioksidan setiap harinya agar tubuh mampu 

menangkal adanya radikal bebas yang memang sangat merugikan bagi diri kita. 
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Krim adalah sediaan setengah padat berupa emulsi kental mengandung 

tidak kurang dari 60% air, dimaksudkan untuk pemakaian luar. Tipe krim yang 

sering digunakan adalah tipe minyak dalam air (M/A), karena mudah dipakai pada 

kulit dan juga mudah dihilangkan. Krim dapat digunakan pada kulit dengan luka 

yang basah, karena bahan pembawa minyak didalam air cenderung untuk 

menyerap cairan yang dikeluaran luka tersebut (Lachman 1986). Selain itu krim 

tipe minyak dalam air mudah dicuci, tidak meninggalkan bekas pada kulit atau 

pun pakaian dan menimbulkan rasa nyaman dan dingin setelah air menguap pada 

daerah yang digunakan (Simanjuntak 2008).  

Asam stearat dapat berfungsi sebagai emulgator dalam pembuatan krim 

jika direaksikan dengan basa (KOH) atau trietanolamin untuk menetralkannya. 

Basa atau trietanolamin yang ditambahkan akan bereaksi dengan 8%-20% asam 

stearat membentuk emulgator sabun trietanolamin stearat, sedangkan asam stearat 

yang tidak bereaksi akan meningkatkan konsistensi krim (Idson & Lazarus 1986). 

Upaya optimasi terhadap proporsi asam stearat dan trietanolamin sebagai 

emulgator dilakukan agar dapat dihasilkan formula yang optimum dari campuran 

kedua bahan tersebut terkait dengan penampilan fisik krim. 

Untuk dapat menghasilkan krim yang optimal dengan basis yang 

digunakan, maka perlu optimasi. Optimasi adalah suatu pendekatan empiris yang 

dapat digunakan untuk memperkirakan jawaban yang tepat sebagai suatu fungsi 

dari variabel-variabel yang sedang dikaji sesuai dengan respon- respon yang 

dihasilkan dari rancangan percobaan yang dilakukan. Optimasi yang dapat 

dilakukan terhadap basis untuk menentukan formula optimum dengan 
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menggunakan metode Simplex Lattice Design dapat digunakan untuk menentukan 

proporsi relatif  bahan-bahan yang digunakan dalam suatu formula yang paling 

baik (dari campuran tersebut) sesuai kriteria yang ditentukan (Sulaiman & 

Kuswahyuning 2009). 

Metode untuk mengetahui daya peredaman radikal bebas yaitu dengan 

menggunakan pereaksi senyawa kimia radikal bebas DPPH (1,1 diphenyl-2-

piricrilhydrazyl) yang akan diukur serapannya dengan spektrofotometri. DPPH 

merupakan senyawa radikal bebas yang stabil dalam penyimpananya apabila 

disimpan dalam bentuk kering dan dalam kondisi penyimpanan yang baik 

(Windono et al. 2001). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menghasilkan senyawa antioksidan 

dari tanaman lidah buaya. Optimalisasi formula pada emulgator akan 

meningkatkan efisiensi pada pembuatan krim optimum sebagai antioksidan.  

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang di ambil dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang di atas adalah:  

  Pertama, berapakah komposisi campuran dari asam stearat dan 

trietanolamin yang dapat menghasilkan krim ekstrak daging lidah buaya dengan 

sifat fisik yang optimum dengan metode Simplex Lattice Design? 

 Kedua, berapakah aktivitas antioksidan sediaan krim ekstrak daging lidah 

buaya dengan formula yang optimum? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui komposisi 

campuran dari asam stearat dan trietanolamin yang dapat menghasilkan krim 

ekstrak daging lidah buaya dengan metode Simplex Lattice Design. 

  Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan sediaan 

krim ekstrak daging lidah buaya (Aloe vera Linn) dengan formula yang optimum. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi maupun 

pengetahuan kefarmasian mengenai sediaan krim ekstrak daging lidah buaya pada 

khususnya, serta menambah informasi dibidang formulasi krim menggunakan 

asam stearat dan trietanolamin sebagai antioksidan yang dioptimasi dengan 

menggunakan metode Simplex Lattice Design. 

 


